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ABSTRAK 

Tesis ini berjudul Ketrampilan Manajerial Kepala Sekolah dalam 

Membentuk Budaya Religius dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Guru (Studi 

Sequential Exploratory Mixed Method di SMA Negeri 1 Lawang) ini ditulis oleh 

Hendrik Nurhidayah Setiawati dengan pembimbing Prof. Dr. Prim Masrokan 

Mutohar, M.Pd. dan Prof. Dr. Asrop Safi'i, M.Ag. 

 

Kata Kunci : Ketrampilan Manajerial Kepala Sekolah, Budaya Religius, Kinerja 

Guru 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran strategis kepala sekolah dalam 

membentuk budaya religius dan meningkatkan kinerja guru di tengah 

kompleksitas dan tantangan pendidikan modern yang semakin plural. Kepala 

sekolah tidak hanya berfungsi sebagai manajer administratif, tetapi juga sebagai 

pemimpin transformatif yang dituntut memiliki keterampilan manajerial yang 

mencakup conceptual skills, technical skills, dan human skills dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai religius ke dalam budaya sekolah secara 

berkelanjutan. SMA Negeri 1 Lawang dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

merupakan sekolah umum yang mampu mengintegrasikan budaya religius secara 

intensif dalam lingkungan multikultural.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab enam rumusan masalah terkait 

keterampilan manajerial kepala sekolah dalam membentuk budaya religius dan 

meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed 

methods) dengan desain sequential exploratory, diawali dengan pendekatan 

kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengeksplorasi 

fenomena secara mendalam, kemudian dilanjutkan dengan pendekatan kuantitatif 

untuk menguji dan menggeneralisasi hasil eksplorasi.  

Hasil kualitatif menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki conceptual 

skills dalam merumuskan visi dan misi berbasis nilai religius yang dijabarkan 

dalam program-program seperti Mahad Alfatih, pembiasaan shalat dhuha, sedekah 

harian, dan doa lintas agama. Technical skills tercermin dari penguasaan teknologi 

pembelajaran, pengelolaan administrasi berbasis ARKAS, dan supervisi akademik 

berbasis Kurikulum Merdeka. Human skills tampak dalam komunikasi empatik, 

pemberdayaan guru, serta keteladanan dalam kehidupan spiritual sehari-hari. 

Seluruh keterampilan ini bersinergi membentuk budaya religius yang moderat, 

toleran, dan kolaboratif, serta meningkatkan motivasi dan tanggung jawab guru.  

Hasil kuantitatif memperkuat temuan kualitatif, dengan menunjukkan 

bahwa keterampilan manajerial kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap budaya religius dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,664 dan 

signifikansi 0,000. Budaya religius juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru dengan koefisien 0,489 dan signifikansi 0,000. Secara simultan, 

keterampilan manajerial kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru 

melalui budaya religius dengan koefisien 0,559 dan kontribusi determinasi (R²) 

sebesar 0,555, yang berarti 55,5% variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh 

variabel-variabel tersebut.  

Temuan baru dalam penelitian ini adalah munculnya dimensi spiritual skills 

kepala sekolah, yaitu keterampilan yang menyatukan aspek conceptual, technical, 

dan relasional dalam bingkai keteladanan spiritual, kepemimpinan berbasis nilai, 
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serta pengaruh moral yang menginspirasi seluruh warga sekolah. Dimensi ini 

belum banyak dijelaskan dalam teori keterampilan manajerial konvensional, 

namun terbukti efektif dalam membentuk budaya sekolah yang religius, inklusif, 

dan berdampak terhadap peningkatan kinerja guru.  

Saran dari penelitian ini adalah perlunya penguatan dimensi spiritual skills 

dalam pelatihan kepala sekolah secara nasional, pengembangan program 

pembiasaan religius yang lintas agama secara berkelanjutan di sekolah umum, 

serta pelaksanaan supervisi akademik yang berbasis nilai. Penelitian ini juga 

membuka ruang bagi penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau 

pengembangan model pelatihan berbasis spiritual leadership di lingkungan 

pendidikan.  
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ABSTRACT 

 

This thesis is entitled The Principal's Managerial Skills in Shaping Religious 

Culture and Its Effects on Teacher Performance (Sequential Exploratory Mixed 

Method Study at SMA Negeri 1 Lawang) was written by Hendrik Nur Hidayah 

with Supervisor Prof. Dr. Prim Masrokan Mutohar, M.Pd. and Prof. Dr. Asrop 

Safi'i, M.Ag. 

 

Keywords: Principal‟s managerial skills, religious culture, teacher 

performance 

 

This research is motivated by the strategic role of school principals in 

shaping a religious culture and improving teacher performance amidst the 

complexity and challenges of increasingly pluralistic modern education. The 

principal does not only act as an administrative manager but also as a 

transformative leader who is required to possess managerial skills, including 

conceptual skills, technical skills, and human skills in sustainably internalizing 

religious values into the school culture. SMA Negeri 1 Lawang was chosen as the 

research site because it is a public school that has successfully integrated religious 

culture intensively within a multicultural environment. 

This study aims to answer six research questions related to the principal‟s 

managerial skills in forming a religious culture and enhancing teacher 

performance. It employs a mixed methods approach with a sequential exploratory 

design, beginning with a qualitative phase involving interviews, observations, and 

documentation to explore the phenomena in depth, followed by a quantitative 

phase to test and generalize the exploratory findings. 

The qualitative findings indicate that the principal demonstrates conceptual 

skills in formulating a religiously based vision and mission, translated into 

programs such as Mahad Alfatih, regular duha prayer routines, daily charity, and 

interfaith prayers. Technical skills are evident in the use of learning technologies, 

administration via the ARKAS platform, and academic supervision based on the 

Merdeka Curriculum. Human skills are reflected in empathetic communication, 

teacher empowerment, and exemplary spiritual behavior. These skills work 

synergistically to form a religious culture that is moderate, tolerant, and 

collaborative, while also boosting teachers‟ motivation and sense of 

responsibility. 

The quantitative findings support the qualitative results, showing that the 

principal‟s managerial skills have a positive and significant influence on religious 

culture, with a regression coefficient of 0.664 and a significance value of 0.000. 

Religious culture also significantly affects teacher performance with a coefficient 

of 0.489 and a significance value of 0.000. Simultaneously, the principal‟s 

managerial skills influence teacher performance through religious culture, with a 

regression coefficient of 0.559 and a coefficient of determination (R²) of 0.555, 

meaning that 55.5% of the variation in teacher performance can be explained by 

these variables. 

A novel finding of this study is the emergence of the spiritual skills 

dimension of the principal—skills that integrate conceptual, technical, and 

relational aspects within a framework of spiritual example, value-based 
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leadership, and moral influence that inspires the entire school community. This 

dimension has not been widely discussed in conventional managerial skills 

theories but has proven effective in shaping a religious, inclusive school culture 

and positively impacting teacher performance. 

This study recommends strengthening the spiritual skills dimension in 

national principal training programs, developing sustainable interfaith religious 

habituation programs in public schools, and implementing value-based academic 

supervision. It also opens opportunities for further research using quantitative 

methods or developing training models based on spiritual leadership in 

educational environments. 
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 خلاصة

ْزِ الأطشٔحخ ثعُٕاٌ "انًٓبساد الإداسٚخ نهًذٚش فٙ رشكٛم انثمبفخ انذُٚٛخ ٔرأثٛشارٓب عهٗ أداء انًعهًٍٛ 

كزجٓب ُْذسٚك َٕس ْذاٚب يع  (SMA Negeri 1 Lawang )دساعخ انطشٚمخ الاعزكشبفٛخ انًخزهطخ فٙ

انجشٔفٛغٕس انذكزٕس ثشٚى يبعشٔكبٌ يٕرْٕبس ، و. ٔانجشٔفٛغٕس دانًششف  . 

 

 انكهًبد انًفزبحٛخ: انًٓبساد الإداسٚخ نهًذٚش ، انثمبفخ انذُٚٛخ ، أداء انًعهى

 

ٚحفض ْزا انجحث انذٔس الاعزشارٛجٙ نهًذٚش فٙ رشكٛم انثمبفخ انذُٚٛخ ٔرحغٍٛ أداء انًعهًٍٛ فٙ خضى 

حذٚث انز٘ ٚزضاٚذ انجًع. لا ٚعًم انًذٚش فمظ كًذٚش ئداس٘ ، ٔنكٍ أٚضًب كمبئذ رعمٛذ ٔرحذٚبد انزعهٛى ان

رحٕٚهٙ ٚطُهت يُّ أٌ ٚكٌٕ نّ يٓبساد ئداسٚخ رشًم انًٓبساد انًفبًْٛٛخ ٔانًٓبساد انفُٛخ ٔانًٓبساد 

 SMA Negeri 1 الإَغبَٛخ فٙ اعزٛعبة انمٛى انذُٚٛخ فٙ انثمبفخ انًذسعٛخ ثطشٚمخ يغزذايخ. رى اخزٛبس

Lawang  كًٕلع ثحثٙ لأَٓب يذسعخ عبيخ لبدسح عهٗ ديج انثمبفخ انذُٚٛخ ثشكم يكثف فٙ ثٛئخ يزعذدح

انثمبفبد. رٓذف ْزِ انذساعخ ئنٗ الإجبثخ عهٗ عزخ رشكٛجبد نهًشبكم انًزعهمخ ثبنًٓبساد الإداسٚخ نهًذٚش 

 .فٙ رشكٛم انثمبفخ انذُٚٛخ ٔرحغٍٛ أداء انًعهًٍٛ

اعخ طشٚمخ يخزهطخ )طشق يخزهطخ( يع رصًٛى اعزكشبفٙ يزغهغم ، ٔانز٘ ٚجذأ ثُٓج رغزخذو ْزِ انذس

َٕعٙ يٍ خلال انًمبثلاد ٔانًلاحظبد ٔانٕثبئك لاعزكشبف انظٕاْش ثعًك ، ثى انًضٙ لذيًب فٙ َٓج 

كًٙ لاخزجبس َزبئج الاعزكشبف ٔرعًًّٛ. رظٓش انُزبئج انُٕعٛخ أٌ انًذٚش نذّٚ يٓبساد يفبًْٛٛخ 

خ يٍ خلال صٛبغخ سؤٚخ ٔيًٓخ لبئًخ عهٗ انمًٛخ انذُٚٛخ انًٕصٕفخ فٙ ثشايج يثميعشٔض  Mahad 

Alfatih ٔرعٕد صلاح ، Dhuha  ٙٔانصذلبد انٕٛيٛخ ، ٔانصهٕاد انًزذٍُٚٛ. رشُٖ انًٓبساد انفُٛخ ف ،

سط. ٔفٙ انٕلذ ئرمبٌ انزكُٕنٕجٛب انزعهًٛٛخ ٔرُفٛز الإششاف الأكبدًٚٙ انز٘ ٚإثش عهٗ كفبءح ئداسح انًذا

َفغّ ، رظٓش انًٓبساد الإَغبَٛخ فٙ شكم انزٕاصم انزعبطفٙ ، ٔرًكٍٛ انًعهى ، ٔانًثبنٛخ فٙ انحٛبح 

انشٔحٛخ انٕٛيٛخ. كم ْزِ انًٓبساد رشكم ثمبفخ دُٚٛخ يعزذنخ ٔيزغبيحخ ٔرعبَٔٛخ ، ٔرضٚذ يٍ دافع انًعهى 

 .ٔانًغإٔنٛخ

خلال ئظٓبس أٌ انًٓبساد الإداسٚخ نهًذٚش نٓب رأثٛش ئٚجبثٙ ْٔبو رعضص انُزبئج انكًٛخ انُزبئج انُٕعٛخ يٍ 

. ثجذ أٌ انثمبفخ انذُٚٛخ رإثش 4،444ٔأًْٛخ  0...4عهٗ انثمبفخ انذُٚٛخ راد لًٛخ يعبيم الاَحذاس انجبنغخ 

. فٙ َفظ انٕلذ ، رإثش انًٓبساد 4،444ٔأًْٛخ  4.0.0عهٗ الأداء الإٚجبثٙ نهًعهى يع يعبيم 

ٔيغبًْخ رحذٚذ 0...4هًذٚش عهٗ أداء انًعهى يٍ خلال انثمبفخ انذُٚٛخ راد لًٛخ يعبيم لذسْب الإداسٚخ ن  

(R²)  فٙ أداء انًعهى ًٚكٍ رفغٛشْب ثٕاعطخ ْزِ  ....، يًب ٚعُٙ أٌ الاخزلافبد  ....4انجبنغخ ٪

 .انًزغٛشاد

ٛغٛخ ، ْٔٙ انًٓبساد انزٙ انُزبئج انجذٚذح فٙ ْزِ انذساعخ ْٙ ظٕٓس الأثعبد انشٔحٛخ نهًٓبساد انشئ

رٕحذ انجٕاَت انًفبًْٛٛخ ٔانزمُٛخ ٔانعلالخ فٙ الإطبساد انًثبنٛخ انشٔحٛخ ، ٔلٛبدح انمًٛخ ، ٔانزأثٛشاد 

الأخلالٛخ انزٙ رهٓى جًٛع أعضبء انًذسعخ. نى ٚزى ششح ْزا انجعذ كثٛشًا فٙ َظشٚخ انًٓبساد الإداسٚخ 

كٛم ثمبفخ يذسعٛخ دُٚٛخ ٔشبيهخ ٔرأثٛش عهٗ رحغٍٛ أداء انًعهًٍٛ. انزمهٛذٚخ ، ٔنكُّ أثجذ فعبنٛزّ فٙ رش

رٕصٙ ْزِ انذساعخ ثزعضٚض الأثعبد انشٔحٛخ نهًٓبساد فٙ رذسٚت انًذٚشٍٚ كجٓذ اعزشارٛجٙ فٙ رحغٍٛ 

 .جٕدح انزعهٛى فٙ انعصش انعبنًٙ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


